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The purpose of this study was to identify and analyze teacher effective communication 
and teacher effective communication skills in accordance with the developmental 
characteristics of preschool-aged children and the effect of teacher-effective 
communication on the independence of preschool-aged children in Nursaadah 
Cipayung Kindergarten, Depok City. The research was conducted through qualitative 
descriptive research and data collection was carried out through interviews and 
observations, for further analysis. The results of the first analysis, teacher effective 
communication according to the developmental characteristics of preschool-age 
children, a small portion tends to be very adequate and most of it is sufficient and 
tends to be sufficient. The results of the second analysis, the effective communication 
skills of teachers according to the developmental characteristics of preschool-aged 
children. Most of them tend to be very adequate, a few are quite sufficient and tend to 
be sufficient enough, respectively to realize effective teacher communication according 
to the developmental characteristics of preschool-aged children. The results of the 
third analysis, the effect of teacher effective communication on preschool-age 
children's independence, a small portion has a positive effect which tends to be very 
significant, some which is rather large has a significant positive effect and the other 
rather large has a positive effect which tends to be quite significant.  
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Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis komunikasi efektif guru 
dan keterampilan komunikasi efektif guru sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak usia prasekolah serta efek komunikasi efektif guru terhadap percaya diri anak 
usia prasekolah di Taman Kanak Kanak Nursaadah Cipayung Kota Depok. Penelitian 
dilakukan melalui penelitian deskriptif kualitatif dan pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara dan pengamatan, untuk selanjutnya dianalisis. Hasil analisis 
pertama, komunikasi efektif guru sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 
prasekolah, sebagian kecil cenderung sangat memadai dan sebagian besar cukup 
memadai dan cenderung cukup memadai. Hasil analisis kedua, keterampilan 
komunikasi efektif guru sesuai karakteristik perkembangan anak usia prasekolah 
sebagian besar cenderung sangat memadai, sebagian kecil cukup memadai dan 
cenderung cukup memadai, masing-masingnya untuk mewujudkan komunikasi efektif 
guru sesuai karakteristik perkembangan anak usia prasekolah. Hasil analisis ketiga, 
efek komunikasi efektif guru terhadap percaya diri anak usia prasekolah, sebagian 
kecil memiliki efek positif yang cenderung sangat berarti, sebagian yang agak besar 
memiliki efek positif yang cukup berarti dan sebagian yang agak besar lainnya 
memiliki efek positif yang cenderung cukup berarti. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembentukan kepribadian termasuk dan 

terutama pada anak usia 5-6 tahun sebagai tahap 
akhir anak usia dini dan sekaligus merupakan 
anak usia prasekolah bertujuan untuk dapat 
membentuk sikap percaya diri anak. Hal ini 
dikarenakan rasa percaya diri memiliki kaitan 
erat dengan anak sebagai individu yang 
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap 
diri sendiri, dan mengatur diri sendiri.  

Perkembangan anak-anak berlangsung secara 
berkesinambungan, berarti tingkat perkemba-
ngan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan 
meningkat baik pada tahap selanjutnya. Agar 
mencapai tingkat optimal, perlu keterlibatan 
orang tua dan orang dewasa di sekelilingnya 
untuk memberi rangsangan menyeluruh dan 
terpadu meliputi komunikasi, pendidikan, penga-
suhan, kesehatan, gizi dan perlindungan yang di 
berikan secara konsisten. Untuk mempermudah 
anak mempelajari berbagai hal yang terdapat di 
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lingkungannya di perlukan peran orang di 
sekitarnya terutama orangtua, guru dan orang 
dewasa.  

Dalam rangka memperkuat hubungan antara 
guru dan orang tua, penting untuk membangun 
sistem komunikasi yang efektif di sekolah antara 
guru dan orang tua guna mendukung anak-anak 
mereka belajar di sekolah maupun di rumah. 
Ruang lingkup pekerjaan yang dikembangkan 
sebagai gambaran pemberian layanan untuk 
peningkatan kemampuan belajar siswa melalui 
peningkatan guru dan keterampilan orang tua 
dalam mengasuh dan memberikan program 
aktivitas keseharian pada anak sehingga akan 
menunjang perkembangan potensi anak-anak 
mereka. Semua orang yakin bahwa guru sebagai 
pendidik memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah 
dan sangat berperan dalam membantu per-
kembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, 
kemampuan, dan potensi-potensi yang di miliki 
oleh anak didik tidak berkembang secara optimal 
tanpa bantuan guru. Seorang guru dalam proses 
belajar-mengajar mau tidak mau setiap saat 
selalu berkomunikasi.  

Berdasarkan pengamatan awal, saat pem-
belajaran di TKIT Nur Sa’adah masih adanya 
beberapa anak yang tidak mau tampil saat 
pembelajaran disaat guru meyuruh mereka 
tampil di depan kelas dan masih malu-malu, 
menangis ketika tidak dapat menyelesaikan 
kegiatan, malu bertanya saat bingung dalam 
meletakan alat-alat kegiatan pembelajaran, 
Sebagian anak masih belum nyaman saat di-
tinggal orangtua di sekolah. Selain itu beberapa 
anak tidak mau bergabung bermain bersama 
teman, anak yang masih sering tidak disiplin 
ketika selesai makan seperti masih bingung saat 
sampah makanan yang tidak dibuang pada 
tempatnya sehingga anak masih harus sering 
diingatkan oleh guru.  Kondisi nyata guru bagi 
anak didik Taman Kanak Kanak Nur Sa’adah 
Cipayung Kota Depok adalah keterbatasan guru 
untuk melakukan komunikasi efektif yang sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia 
prasekolah Taman Kanak Kanak Nur Sa’adah 
Cipayung Kota Depok. Kondisi tersebut karena 
adanya variasi lingkungan keluarga serta 
pendidikan usia dini yang telah dijalani oleh anak 
sebelum mencapai usia prasekolah. Variasi 
lingkungan keluarga serta pendidikan usia dini 
yang telah dijalani oleh anak didik Taman Kanak 
Kanak Nur Sa’adah Cipayung Kota Depok 
menjadi pemicu munculnya keterbatasan guru 

untuk melakukan komunikasi efektif yang sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia 
prasekolah di Taman Kanak Kanak Nur Sa’adah 
Cipayung Kota Depok. Tujuan Penelitian ini 
adalah untuk melihat bagaimana komunikasi 
yang efektif untuk meningkatkan percaya diri 
anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Nur 
Sa’adah Kota Depok. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskritif 

kualitatif dengan penelitian anak usia dini serta 
guru di Taman Kanak-Kanak Nur Sa’adah 
Cipayung Kota Depok Tahun Ajaran 2022 -2023 
yang menjadi subjek focus penelitian adalah 
penerepan komunikasi efektif guru terhadap 
anak usia dini dalam meningkatkan percaya diri 
anak dengan sub focus yaitu 1) kondisi komuni-
kasi efektif guru sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini 2) kondisi keterampilan komuni-
kasi efektif sesuai denagn karakteristik anak usia 
dini 3) rasa percaya diri anak usia dini dengan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percaya diri menurut Thursan Hakim 
(2005:6) adalah keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuat merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 
hidupnya. Senada dengan Thursan Hakim, Anita 
Lie (2003:4) berpendapat bahwa percaya diri 
berarti yakin akan kemampuannya untuk 
menyelesaikan suatu perkerjaan dan masalah. 
Sementara itu Iskarima Ratih (2009:1) menyata-
kan percaya diri ialah memiliki keyakinan pada 
kesanggupan dan kemampuan, percaya pada 
penilaiannya dan tidak khawatir untuk meng-
atasi situasi baru, serta waspada pada kenyataan 
bahwa orang lain menilai kemampuannya. 
1. Gambaran kepercayaan diri siswa TKIT Nur 

Sa’adah 
Berdasarkan dari pengamatan awal, saat 

pembelajaran di TKIT Nursaadah masih 
adanya beberapa anak yang tidak mau tampil 
saat pembelajaran disaat guru meyuruh 
mereka tampil di depan kelas dan masih malu-
malu, menangis ketika tidak dapat menyele-
saikan kegiatan, tidak disiplin meletakan alat-
alat kegiatan pembelajaran, masih malu dalam 
bercakap-cakap dengan teman sebaya dan 
guru. Selain itu beberapa anak tidak mau 
bergabung bermain bersama teman, anak 
yang masih sering kurang percaya diri ketika 
selesai makan seperti masih bingung saat 
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sampah makanan yang tidak dibuang pada 
tempatnya sehingga anak masih harus sering 
diingatkan oleh guru. 

 

2. Gambaran komunikasi guru dengan siswa 
TKIT Nur Sa’adah 

Gambaran Komunikasi Guru dalam 
pembelajaran dengan siswa TKIT Nur Sa’adah   
masih belum menggunakan bahasa yang baik 
dan benar serta tidak mudah dimengerti 
siswa, seperti ketika bercerita kadang meng-
gunakan kata yang sulit dimengerti, terlalu 
panjang, diulang-ulang sehingga membuat 
bosan siswa. Saat bermain di area bermain, 
cenderung mengabaikan anak saat bertanya 
kepada guru, banyak guru ketika memerintah-
kan sesuatu suaranya meninggi. Kondisi nyata 
inilah adanya keterbatasan guru untuk 
melakukan komunikasi efektif yang sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia 
prasekolah Taman Kanak Kanak Nur sa’adah 
Cipayung Kota Depok. 

 

3. Keefektifan komunikasi terhadap kepercayaan 
diri siswa TKIT Nur Sa’adah 

Komunikasi efektif adalah adanya saling 
memahami apa yang dimaksud oleh si 
pemberi pesan dan yang menerima pesan. 
Pada dasarnya, apa yang dikomunikasikan 
dalam bentuk lisan harus tersampaikan 
pesannya secara akurat. Kondisi keefektifan 
komunikasi guru terhadap kepercayaan diri 
siswa TKIT Nur Sa’adah belum maksimal, ini 
ditandai dengan seringnya memberi kalimat 
larangan seperti: “Eh, jangan lari-lari nanti 
jatuh!”, “Jangan tergesa-gesa mengerjakan-
nya”, ”Eh, tidak boleh merebut mainan teman 
ya!” Hal ini bisa menjadi kurangnya anak 
percaya diri. Maka dengan melihat tiga kondisi 
di atas maka dilakukanlah membangun komu-
nikasi efektif guru dalam meningkatkan 
percaya diri anak usia dini di TK Nur Sa’adah 
Cipayung Kota Depok dengan memperhatikan 
karakteristik perkembangan bahasa anak usia 
dini. Karena itu, komunikasi efektif guru 
sesuai karakteristik perkembangan anak usia 
dini ditunjukkan oleh bagaimana respons 
anak usia dini terhadap komunikasi efektif 
yang dilakukan seorang guru sudah sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia 
prasekolah.  

Dengan menggunakan kejelasan bahasa 
dan informasi, guru menceritakan kepada 
anak dengan jelas melalui cerita tokoh-tokoh 
yang dapat dijadikan teladan percaya diri bagi 
anak, Contoh kisah anak kecil yang tidak takut 

kepada Umar bin Khatab.  Dikisahkan ketika 
Abdullah Ibnuz-Zubair masih kecil, Amirul 
Mu’minin Umar ibnul khaththab lewat di 
tempat bermainnya Abdullah dan teman-
temannya. Saat melihat kedatangan Umar, 
semua anak kecil yang sedang bermain di situ 
berlari, kecuali dia. Menyaksikan sifat 
keberaniannya, Umar bertanya kepadanya, 
“Mengapa kamu tidak berlari seperti teman-
temanmu?” Ia pun menjawab, “Wahai Amirul 
Mu’minin, mengapa aku harus berlari? 
Sedangkan aku tidak membuat kesalahan yang 
membuatku takut terhadapmu. Sebagaimana 
yang anda lihat, jalan ini luas. Maka aku 
persilakan dirimu untuk lewat di jalan ini.” 
Kita belajar darinya bahwa selama kita berada 
dalam kebenaran dan tidak melakukan 
perbuatan yang membuat murka Allah atau 
manusia, berarti kita berada dalam keamanan. 
Jangan sampai kita lari karena takut dan 
merasa panik padahal kita tidak mempunyai 
kesalahan apapun. Jika seseorang melakukan 
hal yang benar, maka ia tidak akan pernah 
memiliki sifat pengecut sehingga menimbul-
kan rasa percaya diri untuk melakukan hal-hal 
yang baik dan bermanfaat. Dari kisah ini maka 
diharapkan anak-anak mau tampil di depan 
kelas saat pembelajaran, mau gabung bermain 
bersama teman tidak takut, menyelesaikan 
tugas dengan baik dan kegiatan-kegiatan lain 
yang menampilkan percaya dirinya semakin 
kuat. 

Penerapan yang lainnya untuk membangun 
komunikasi guru dengan siswa yang dilaku-
kan di TK Nurussa’adah Kota Depok dalam 
meningkatkan percaya diri anak yaitu dengan 
menerapkan kriteria alur dan sistematika 
penyampaian bahan belajar oleh guru dilaku-
kan kegiatan yang 1) disesuaikan dengan 
tema, dimulai dari penyambutan anak, pem-
bukaan, inti kegiatan yang sudah dipersiapkan 
serta 2) alur pembelajaran sudah disiapkan 
diawal pembelajaran. Berdasarkan kriteria 
orientasi tentang tatakrama dan adab dalam 
berkomunikasi oleh guru dilakukan dengan 1) 
Memahami apa yang disampaikan anak, 
dengan bahasa yang mudah dimengerti serta 
2) Melalui contoh sikap teladan guru dan 
cerita kisah tokoh dengan contoh yang 
konkrit. Dengan menggunakan keefektifan 
komunikasi terhadap kepercayaan diri siswa 
TK Nur Sa’adah sesuai karakteristik perkem-
bangan anak usia prasekolah telah dilakukan 
sebagai berikut:  
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a) Memberikan rangsangan kepada anak 
sebelum masuk ke materi serta, guru harus 
mempunyai strategi dan rencana. Dengan 
melakukan pembelajaran dengan mengajak 
anak melakukan kegiatan berbicara, men-
dengarkan dan memberi daya tarik kepada 
anak dengan memberikan pujian, motivasi, 
semangat dan penghargaan kepada murid. 

b) Tunjukkan mimik muka dan bahasa tubuh 
yang positif, Tunjukkan mimik muka dan 
gerak tubuh yang membuat hati anak 
senang dan nyaman, seperti dengan ter-
senyum saat mengajak mereka berbicara, 
menyentuh atau mengusap rambut anak, 
dan sebagainya. cara yang sopan dan raut 
muka yang tepat kepada murid dilakukan 
dengan 1) senyum ketika bertatapan 
dengan anak dan menyapa anak serta 2) 
memberikan pujian atau teguran disaat 
yang tepat dengan raut muka ramah.  

c) Gunakan kalimat sederhana atau mudah 
dipahami oleh anak. Anak belum memiliki 
kemampuan mengingat kalimat yang 
panjang dan bertele-tele. Sebaiknya guru 
berbicara dengan kalimat yang pendek, 
sederhana dan mudah dipahami oleh anak. 
Contoh: ”Hari, tolong ambil bola di bawah 
sofa dan juga masukkan kembali dalam 
keranjang hijau di samping almari ya nak ! 
”Sebaiknya: ”Hari, tolong ambil bola di 
bawah kursi itu !” (Sambil menunjuk kursi 
yang dimaksud). Kemudian setelah Hari 
mengambil bola, guru mengajak Hari ke 
samping almari dan juga memintanya 
memasukkan bola ke dalam keranjang 
hijau. 

d) Jadilah pendengar yang baik Dengarkan 
dengan penuh perhatian ketika anak 
menyampaikan sesuatu. Dengarkan sampai 
selesai dan hindari memotong pembica-
raannya. Tinggalkan aktivitas yang kita 
lakukan, supaya anak merasa benar-benar 
mendapatkan perhatian kita. 
 

Hasil dari identifikasi efek komunikasi 
efektif guru dengan siswa yang sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dni 
terhadap percaya diri anak usia prasekolah 
yang dilakulan dari mulai tanggal 7-18 
November 2022 di TK  Nursa’adah kota 
Depok, terdapat peningkatan yang cukup 
signfikan ketika adanya kejelasan bahasa dan 
informasi dari guru yang cenderung cukup 
memadai untuk mewujudkan komunikasi 
efektif guru sesuai karakteristik perkemba-
ngan anak usia dini. Hal ini berdampak kepada 

prilaku masing-mansing anak menunjukan 
kepercayaan pada dirinya, terbukti setelah 
guru menggunakan komunikasi efektif sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini, anak-anak 
menunjukan sikap yang lebih baik dan 
percaya dirii, sebagai contoh, anak-anak 
mampu bergabung bermain dengan teman 
lebih banyak lagi, anak berani mengungkap-
kan pendapatnya, anak berani tampil di depan 
umum, juga Efek tersebut berdampak pada   
kemampuan belajar dengan percaya diri yang 
terus meningkat. 

Penggunaan bahasa yang baik dan benar 
oleh guru yang cukup memadai untuk 
mewujudkan komunikasi efektif guru sesuai 
karakteristik perkembangan anak usia dini 
memiliki efek terhadap masing-masing 
kondisi percaya diri anak usia dini. Alur dan 
sistematika penyampaian bahan belajar oleh 
guru yang cenderung sangat memadai untuk 
mewujudkan komunikasi efektif guru sesuai 
karakteristik perkembangan anak usia dini, 
memiliki efek terhadap masing-masing 
kondisi percaya diri anak usia dini. Setiap 
anak berkembang sesuia harapan, tingkat 
tanggung jawab yang terus meningkat, 
keberanian untuk berinisiatif pun semakin 
nampak. Dengan memperhatikan keseluruhan 
efek dari alur dan sistematika penyampaian 
bahan belajar oleh guru terhadap keseluruhan 
kondisi untuk membangun rasa percaya diri 
anak usia dini tersimpul bahwa menggunakan 
komunikasi efektif itu sangat berarti.  

Penelitian lain tentang komunikasi efektif 
guru dalam membangun rasa percaya diri 
anak telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
dengan topik dan tujuan penelitian yang 
bervariasi. Penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang lainnya diantaranya adalah 
pada penelitian IMPEMENTASI KOMUNIKASI 
EFEKTIF DALAM PEMBELAJARAN ANAK USIA 
DINI DI TK RUMAH CITTA YOGYAKARTA oleh 
Vava Imam Agus Faisal Universitas Sains Al-
Qur'an (UNSIQ) Jawa Tengah. Pembelajaran 
pada anak usia dini dikatakan berhasil apabila 
tujuannya telah tercapai maksimalnya sesuai 
dengan tahapan pertumbuhan dan juga 
perkembangan anak. Beragam cara penerapan 
pembelajaran anak usia dini khususnya 
dilingkungan TK telah dilakukan dilakukan 
oleh guru.  Mengingat peran sentral guru 
dalam memaksimalkan pembelajaran anak 
usia dini, diperlukan bentuk komunikasi yang 
memberikan rasa aman dan Implementasi 
Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran Anak 
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Pendidik mengalami tantangan nyaman bagi 
anak. Komunikasi efektif merupakan bentuk 
komunikasi positif sebagai sarana dalam 
mewujudkan efektivitas dan efisiensi pem-
belajaran. Komunikasi efektif berhubungan 
dengan erat dengan penyampaian kata-kata 
positif baik dilakukan oleh guru maupun anak. 
sesungguhnya penyampaian kata-kata positif 
dapat memberikan rasa aman dan nyaman 
bagi anak. kenyamanan dan keamanan anak 
usia dini dibutuhkan dalam mempermudah 
dan memaksimalnya proses pembelajaran. 
Baik tidaknya proses komunikasi efektif pada 
pembelajaran anak usia dini tergantung pada 
skil dan kreativitas guru dalam pengolahan 
bahasa, sehingga pola hubungan timbal baik 
antara guru dan anak terjalin secara maksimal 
karena anak menjadi terbuka dan tidak 
membebani anak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Mendidik anak membutuhkan perencanaan 

dan persiapan yang baik dari seorang guru, 
baik persiapan program, persiapan alat yang 
akan di gunakan dalam proses pembelajaran, 
maupun persiapan diri dari guru yang 
bersangkutan meliputi penampilan, cara 
berpakaian, berjalan dan bagaimana guru 
berkomunikasi. Tujuannya agar komunikasi 
yang efektif dari guru terutama terhadap anak 
didiknya berlangsung dengan baik. Karena 
anak usia prasekolah dalam kondisi umum 
adalah anak yang duduk di Taman Kanak 
Kanak, maka penelitian tentang komunikasi 
efektif guru dalam kaitannya dengan cara 
membangun rasa percaya diri anak usia 
prasekolah di Taman Kanak Kanak. Dengan 
demikian, penelitian tentang komunikasi 
efektif guru dalam membangun percaya diri 
anak didik di Taman Kanak Kanak memposisi-
kan adanya guru dan anak didik pada Taman 
Kanak Kanak.  

Kondisi dari komunikasi efektif guru dan 
tingkat percaya diri anak didik pada Taman 
Kanak Kanak, memposisikan guru sebagai 
tokoh utama karena anak didik Taman Kanak 
Kanak merupakan anak didik yang akan 
memasuki tahap awal pendidikan dasar. Guru 
sebagai tokoh yang paling utama dalam 
membimbing anak di sekolah dan memper-
kembangkan anak agar mencapai rasa 
percaya diri yang optimal. Hal yang pertama 
harus diperhatikan guru untuk dapat menarik 
anak didik adalah penampilan dan sikapnya. 

Usahakan jangan terlalu formal, bahasa yang 
mudah dipahami dan penuh disiplin, agar 
anak tidak takut dan semangat untuk sekolah. 
Guru harus mampu menjadi tokoh yang 
berkesan dan berwibawa terutama bagi anak 
didik Taman Kanak Kanak termasuk di Taman 
Kanak Kanak Nur Sa’adah Cipayung Kota 
Depok. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Membangun Komuni-
kasi Efektif Guru dalam Meningkatkan 
Percaya Diri Anak Usia Dini. 
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